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ABSTRAK 

 

LUSI LUSIYANA A. Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Menggunakan Teknik Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 

Solving Pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok di Kelas VIII-5 SMP Negeri 27 

Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, 2016. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes pendahuluan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang dilakukan di kelas VIII-5 SMP Negeri 27 

Jakarta, dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih rendah, sehingga kemampuan tersebut perlu ditingkatkan. Penerapan teknik 

pembelajaran thinking aloud pair problem solving (TAPPS) dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 27 Jakarta melalui penerapan teknik 

pembelajaran TAPPS. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) yang dilaksanakan dalam tiga siklus, setiap siklus terdiri dari empat 

tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pembelajaran 

di setiap siklus dilaksanakan dengan menerapkan teknik TAPPS. Siswa diberikan 

tes akhir siklus untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Penelitian ini berlangsung dari bulan maret hingga april 2016 di kelas VIII-

5 SMP Negeri 27 Jakarta tahun ajaran 2015/2016 dengan jumlah siswa di kelas 

sebanyak 36 orang siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik pembelajaran 

TAPPS dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan setiap akhir siklus. 

Rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII-5 

pada penelitian pendahuluan adalah 39,97, pada siklus I meningkat menjadi 67,71, 

pada siklus II meningkat menjadi 79,98, dan pada siklus III meningkat menjadi 

87,27. Jumlah siswa yang mencapai atau melebihi nilai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) pada tes akhir siklus juga mengalami peningkatan. Pada 

penelitian pendahuluan hanya ada satu siswa (2,78%), pada siklus I meningkat 

menjadi 13 siswa (36,11%), pada siklus II meningkat menjadi 25 siswa (69,44%), 

dan pada siklus III meningkat menjadi 31 orang (86,11%) 
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